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Abstrak — Penelitian ini mengeksplorasi peran media animasi berbasis
cerita tradisi lisan Aceh, khususnya animasi Nek Puteh, dalam
menanamkan perilaku baik dan nilai moral kepada siswa SMP di Aceh
Jaya. Fokus penelitian adalah student moral engagement with cultural
animation, yaitu sejauh mana siswa dapat memahami,
menginternalisasi, dan mencontoh perilaku positif yang ditampilkan
dalam animasi. Data dikumpulkan dari roo siswa di lima sekolah melalui
kuesioner untuk menilai keterlibatan moral mereka, serta wawancara
semi-terstruktur untuk memahami pengalaman dan persepsi siswa
terhadap pesan moral yang terkandung dalam animasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa animasi Nek Puteh berhasil meningkatkan
kesadaran siswa terhadap nilai-nilai seperti kejujuran, sopan santun,
tolong-menolong, dan kebijaksanaan, serta mendorong mereka untuk
menerapkan perilaku baik dalam kehidupan sehari-hari. Studi ini
menekankan potensi media animasi sebagai sarana pembelajaran yang
tidak hanya edukatif dalam penguasaan materi sastra, tetapi juga efektif
dalam pembentukan karakter dan pelestarian nilai budaya lokal.
Implikasi penelitian mencakup strategi pengembangan media
pembelajaran berbasis animasi budaya yang mampu memadukan
pembelajaran kognitif dan moral, menciptakan pengalaman belajar yang
interaktif, menarik, dan bermakna bagi siswa.

Kata kunci — animasi budaya, karakter siswa, keterlibatan moral,
pendidikan berbasis budaya, tradisi lisan Aceh
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PENDAHULUAN
Tradisi lisan Aceh sejak berabad-abad telah berfungsi sebagai

sarana pendidikan informal yang menanamkan nilai moral, etika
sosial, dan identitas budaya kepada generasi muda (Delante, 2020).
Namun, dalam realitas pendidikan modern yang semakin dominan
oleh teknologi digital, bentuk-bentuk pewarisan budaya seperti ini
mulai mengalami tantangan serius. Siswa lebih akrab dengan
animasi dari platform internasional dibandingkan dengan cerita
rakyat yang dekat dengan lingkungan sosial mereka sendiri. Di satu
sisi, masuknya teknologi global membuka akses baru terhadap
hiburan dan informasi; namun di sisi lain, ia menggerus ruang bagi
narasi lokal untuk membentuk karakter generasi muda(Roos &
Bagger, 2024). Dalam konteks inilah pendidikan formal memiliki
tanggung jawab strategis: bagaimana menciptakan pengalaman
belajar yang tidak hanya relevan secara kognitif tetapi juga
bermakna secara budaya. Salah satu pendekatan yang semakin
mendapatkan perhatian adalah adaptasi cerita rakyat dalam format
media digital modern, khususnya animasi. Animasi Nek Puteh
merupakan salah satu upaya tersebut—sebuah jembatan antara
warisan budaya Aceh dan dunia visual digital yang digemari
siswa(Novita et al., 2020). Tokoh Nek Puteh dalam tradisi lisan
Aceh bukan sekadar protagonis cerita populer; ia adalah figur
moral. Cerita-cerita tentang Nek Puteh selalu memuat pesan yang
sederhana namun kuat: pentingnya kejujuran, ketulusan,
kebijaksanaan, empati, dan perilaku baik dalam kehidupan
sehari-hari. Ketika tokoh ini diadaptasi ke dalam bentuk animasi,
nilai-nilai moral tersebut tidak hanya dipertahankan tetapi juga
divisualisasikan dengan cara yang lebih konkret dan lebih menarik
bagi siswa SMP. Visualisasi membantu siswa memahami emosi,

tindakan, dan konsekuensi moral tanpa harus berjuang
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membayangkan skenario secara abstrak. Dengan demikian, animasi
mempermudah transisi nilai moral dari cerita tradisional ke

pengalaman belajar kontemporer.

Penelitian ini mengangkat konsep student moral engagement
with cultural animation, yang menekankan keterlibatan moral
siswa dalam memahami dan menginternalisasi perilaku baik
melalui media animasi berbasis budaya. Engagement moral berbeda
dari sekadar ketertarikan siswa terhadap tampilan visual; ia
menyentuh dimensi kognitif, afektif, dan perilaku siswa. Pada level
kognitif, siswa mempelajari nilai moral yang terkandung dalam
animasi(Li et al.,, 2023). Pada level afektif, mereka merasakan
kedekatan emosional dengan tokoh dan alur cerita. Pada level
perilaku, mereka terdorong meniru dan menerapkan nilai moral
yang disaksikan dalam kehidupan sehari-hari. Ketiga dimensi ini
tidak dapat dicapai hanya melalui metode ceramah konvensional.
Animasi seperti Nek Puteh mampu menciptakan pengalaman
belajar yang lebih immersif sehingga perubahan sikap dan perilaku
lebih mungkin terjadi(Sauri et al., 2018). Aceh Jaya sebagai konteks
penelitian memiliki keunikan tersendiri. Masyarakatnya masih
kuat memegang nilai adat dan tradisi, namun pelajar SMP di
wilayah tersebut hidup dalam ekosistem digital yang sama dengan
anak-anak di wilayah lain. Mereka mengonsumsi hiburan global
setiap hari, sementara paparan terhadap budaya lokal tidak selalu
konsisten(Bin-Tahir & Hanapi, 2020). Oleh karena itu, ketika
animasi budaya seperti Nek Puteh ditayangkan di sekolah, siswa
merasakan sesuatu yang relevan tetapi tidak asing. Mereka
menjumpai unsur budaya yang dikenal sejak kecil namun dalam
bentuk yang lebih modern dan menarik. Kondisi ini menjadi
peluang besar bagi pembelajaran moral yang memadukan

kebijaksanaan lokal dengan media kontemporer(Yusuf et al., 2023).
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Secara umum, penelitian ini berangkat dari kebutuhan
pendidikan karakter yang lebih kontekstual, kebutuhan pelestarian
budaya lokal, serta kebutuhan pedagogis akan media pembelajaran
yang selaras dengan gaya belajar generasi digital. Dengan
menjadikan animasi tradisi lisan sebagai media pembelajaran,
sekolah dapat menghidupkan kembali nilai budaya sekaligus
membentuk karakter siswa melalui cara yang lebih menarik dan
berkesan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menjawab pertanyaan utama: bagaimana animasi Nek Puteh
berkontribusi terhadap keterlibatan moral siswa SMP dan internalisasi
nilai budaya lokal dalam konteks pembelajaran formal?

TINJAUAN PUSTAKA

Pembelajaran berbasis animasi telah lama dibahas dalam
literatur sebagai salah satu media yang efektif untuk meningkatkan
keterlibatan siswa dalam konteks pendidikan(Noortyani et al.,
2023). Animasi memiliki keunggulan visual yang mampu
menyederhanakan konsep abstrak, memperjelas alur cerita, dan
mengurangi beban kognitif siswa ketika memahami materi yang
kompleks. Dalam konteks pembelajaran moral, animasi mampu
menampilkan situasi nyata yang memuat dilema etika, ekspresi
emosi, serta konsekuensi dari tindakan baik maupun buruk.
Representasi visual ini memberikan keuntungan pedagogis yang
tidak dapat dicapai oleh teks atau ceramah tradisional, karena siswa
dapat melihat secara langsung hubungan antara tindakan dan
dampaknya(Hermawan & Noerkhasanah, 2012). Penelitian
multimedia Mora & Calvert menunjukkan bahwa media visual
interaktif lebih efektif dalam menstimulasi empati dan mendorong
refleksi moral pada remaja dibandingkan penjelasan verbal semata.
Dalam konteks pendidikan karakter, konsep moral engagement

menjadi kata kunci yang sering dikaitkan dengan pengaruh media
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terhadap pembentukan sikap dan perilaku siswa. Moral
engagement tidak hanya mencakup pemahaman terhadap nilai
moral, tetapi juga keterlibatan emosional siswa dengan pesan yang
disampaikan. Ketika siswa merasakan kedekatan emosional dengan
tokoh atau cerita, mereka lebih mudah menginternalisasi nilai yang
ditampilkan. Proses ini sejalan dengan teori pembelajaran sosial
Bandura yang menekankan pengaruh pengamatan terhadap model
perilaku. Menurut teori tersebut, siswa lebih mudah meniru
perilaku ketika mereka melihat model yang meyakinkan dan
relevan. Dalam konteks animasi Nek Puteh, tokoh utama berfungsi
sebagai role model moral yang menunjukkan tindakan positif

dengan cara yang sederhana dan mudah dipahami oleh siswa SMP.

Banyak hasil penelitian sebelumnya menunjukkan tentang
penggunaan cerita rakyat dalam pendidikan menunjukkan bahwa
narasi tradisional memiliki peran penting dalam membentuk
karakter dan identitas kultural siswa. Cerita rakyat mengandung
nilai moral yang diwariskan melalui generasi dan mencerminkan
pandangan dunia masyarakat lokal. Di Aceh, tradisi lisan telah
menjadi alat pendidikan informal yang memperkenalkan
anak-anak pada nilai seperti sopan santun, kejujuran,
penghormatan kepada orang tua, kerja sama, dan rasa
syukur(Hernawan et al., 2021). Penelitian tentang pedagogi berbasis
budaya lokal memperlihatkan bahwa siswa lebih mudah
memahami konsep moral ketika disampaikan melalui konteks
budaya yang mereka kenal. Dengan demikian, cerita rakyat bukan
hanya materi sastra, tetapi juga wahana pembentukan karakter.
Menyajikan cerita rakyat dalam bentuk animasi memberikan
peluang untuk memperkuat kembali fungsi ini di era digital(Zhang
& Zheng, 2024). Selain itu, literatur tentang culturally responsive
pedagogy menekankan pentingnya materi pembelajaran yang

mencerminkan identitas budaya siswa(Miharja et al., 2022). Ketika
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siswa melihat budaya mereka direpresentasikan dalam media
pembelajaran, mereka merasa dihargai dan lebih termotivasi untuk
belajar. Representasi budaya lokal dalam animasi seperti Nek Puteh
memberikan kontribusi terhadap rasa memiliki (sense of
belonging) siswa terhadap materi pembelajaran(Sari et al., 2024).
Rasa memiliki ini penting untuk meningkatkan motivasi intrinsik
dan membangun hubungan positif antara siswa dan konten
belajar(Sukmawati et al., 2025). Dalam konteks Aceh Jaya,
pendekatan ini menjadi sangat relevan karena pelajar sering kali

lebih terpapar media global dibandingkan warisan budaya lokal.

Di sisi lain, studi tentang penggunaan animasi dalam
pendidikan moral menyatakan bahwa media ini mampu
memfasilitasi diskusi dan refleksi moral yang lebih mendalam.
Animasi menyediakan ruang visual bagi siswa untuk memahami
situasi kompleks dan menghubungkannya dengan pengalaman
mereka sendiri. Ketika animasi menampilkan konflik moral, siswa
dapat mengidentifikasi pilihan dan memikirkan konsekuensi
tindakan(Ali & Mangrio, 2024). Proses ini sejalan dengan teori
perkembangan moral Kohlberg yang menekankan bahwa
pemahaman nilai moral berkembang melalui pengalaman dan
refleksi terhadap dilema moral dalam kehidupan nyata. Animasi
menyediakan simulasi realistis yang memungkinkan siswa
mempraktikkan penalaran moral dalam suasana yang aman dan
terkendali. Tinjauan pustaka juga menunjukkan pentingnya
keseimbangan antara hiburan dan edukasi dalam media
pembelajaran berbasis animasi. Animasi yang terlalu fokus pada
hiburan tanpa menyampaikan pesan moral yang kuat tidak akan
efektif dalam konteks pendidikan karakter(Riyanto et al., 2024).
Sebaliknya, animasi yang terlalu didaktik tanpa unsur visual yang
menarik dapat menurunkan minat siswa(Wahid et al., 2024).

Animasi Nek Puteh menempati posisi yang ideal karena
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menggabungkan unsur cerita rakyat Aceh yang sarat nilai dengan
tampilan visual modern yang menarik bagi generasi digital(Madia,
2024). Dengan demikian, materi ini berpotensi menghasilkan

engagement moral yang kuat.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
untuk memahami secara mendalam bagaimana animasi Nek Puteh
berkontribusi terhadap keterlibatan moral siswa SMP di Aceh Jaya.
Pemilihan pendekatan ini mempertimbangkan sifat fenomena yang
diteliti, yaitu pengalaman subjektif siswa dalam memahami dan
menginternalisasi nilai moral melalui media animasi berbasis
budaya lokal. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk
menangkap nuansa keterlibatan moral yang tidak dapat diukur
secara kuantitatif semata, seperti perasaan empati siswa terhadap
tokoh, interpretasi mereka terhadap alur cerita, dan cara mereka
menghubungkan pesan moral dengan kehidupan sehari-hari.
Sementara itu, desain deskriptif memberikan gambaran
menyeluruh tentang fenomena tanpa memanipulasi variabel atau
melakukan intervensi, sehingga interaksi natural siswa dengan
animasi tetap terjaga. Partisipan penelitian terdiri dari 100 siswa
SMP yang berasal dari lima sekolah berbeda di Aceh Jaya. Kelima
sekolah dipilih untuk mewakili distribusi wilayah yang beragam,
termasuk area pesisir, pedalaman, dan pusat kecamatan, sehingga
data yang diperoleh mencerminkan konteks sosial-budaya yang
bervariasi dalam wilayah tersebut. Siswa yang berpartisipasi berada
pada rentang usia 12 hingga 15 tahun dan dipilih karena berada pada
tahap perkembangan moral yang sangat dipengaruhi oleh
pengalaman belajar dan lingkungan sosial. Seluruh siswa telah

menonton animasi Nek Puteh dalam sesi pembelajaran yang
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difasilitasi guru di kelas, sehingga mereka memiliki pengalaman

langsung sebelum mengisi instrumen penelitian.

Instrumen utama penelitian terdiri dari kuesioner dan pedoman
wawancara  semi-terstruktur. Kuesioner dirancang untuk
mengukur tingkat keterlibatan moral siswa setelah menonton
animasi. Pernyataan-pernyataan dalam kuesioner disusun untuk
mencerminkan tiga dimensi keterlibatan moral, yaitu pemahaman
nilai moral, respons emosional, dan kecenderungan perilaku
positif. Kuesioner diberikan dalam bentuk skala Likert agar siswa
dapat mengekspresikan intensitas keterlibatan mereka secara jelas.
Selain itu, beberapa pertanyaan terbuka ditambahkan untuk
memberi ruang bagi siswa menjelaskan pengalaman personal
mereka terkait nilai moral tertentu yang mereka tangkap dari
animasi. Pedoman wawancara semi-terstruktur kemudian
digunakan untuk menggali lebih dalam jawaban-jawaban tersebut.
Wawancara dilakukan terhadap 20 siswa yang dipilih berdasarkan
variasi respons dalam kuesioner agar peneliti dapat memahami

spektrum pengalaman siswa secara lebih komprehensif.

Proses pengumpulan data dilaksanakan dalam dua tahap. Pada
tahap pertama, siswa menonton animasi Nek Puteh dalam suasana
belajar yang terkendali. Guru memberikan petunjuk singkat
mengenai tujuan pembelajaran, namun tidak menjelaskan pesan
moral secara eksplisit agar respons siswa tetap natural dan berasal
dari interpretasi mereka sendiri. Setelah sesi menonton selesai,
siswa diberikan kuesioner yang harus mereka isi secara mandiri.
Pada tahap kedua, wawancara dilakukan secara individual oleh
peneliti atau asisten peneliti di ruang terpisah agar siswa dapat
bercerita dengan nyaman dan tanpa tekanan dari teman sebaya.
Setiap wawancara berlangsung selama 10 hingga 15 menit dan
direkam untuk keperluan analisis. Analisis data dilakukan melalui

proses tematik untuk memahami pola-pola keterlibatan moral yang
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muncul dari kuesioner dan wawancara. Data kuesioner dianalisis
dengan melihat kecenderungan respons siswa pada setiap
pernyataan, sementara jawaban terbuka digunakan untuk
melengkapi interpretasi. Data wawancara ditranskripsi dan
dianalisis menggunakan teknik coding terbuka untuk
mengidentifikasi kata-kata kunci, kemudian dilanjutkan dengan
coding aksial untuk menghubungkan tema-tema yang muncul.
Proses analisis memungkinkan peneliti mengembangkan kategori
tematik seperti pemahaman nilai kejujuran, respons emosional
terhadap tokoh Nek Puteh, dorongan untuk menolong sesama,
serta rasa bangga terhadap budaya Aceh. Temuan dari analisis ini
kemudian disintesiskan dalam bentuk narasi yang menggambarkan

pengalaman moral siswa secara menyeluruh.

Pertimbangan etika penelitian dijalankan secara ketat untuk
melindungi privasi dan kenyamanan siswa. Izin penelitian
diperoleh dari sekolah dan orang tua siswa melalui informed
consent yang menjelaskan tujuan penelitian, prosedur yang
dilakukan, serta hak siswa untuk menarik diri kapan saja tanpa
konsekuensi. Identitas siswa dianonimkan dalam seluruh proses
analisis dan pelaporan hasil penelitian untuk menjaga kerahasiaan
data. Peneliti juga memastikan bahwa sesi wawancara dilakukan
dengan cara yang sensitif terhadap kondisi psikologis siswa,
menghindari pertanyaan yang dapat menimbulkan

ketidaknyamanan atau tekanan emosional.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa animasi Nek Puteh
memberikan dampak signifikan terhadap keterlibatan moral siswa
SMP di Aceh Jaya. Dari kuesioner yang diberikan kepada 1oo siswa,

sebagian besar menyatakan bahwa mereka bukan hanya menikmati
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alur cerita animasi, tetapi juga memahami pesan moral yang
disampaikan secara jelas. Respons siswa menunjukkan
kecenderungan yang konsisten: mereka merasa tokoh Nek Puteh
menjadi figur panutan yang memudahkan mereka mengenali
nilai-nilai seperti kejujuran, kesederhanaan, dan empati. Hal ini
menjadi indikator penting bahwa media animasi berbasis budaya
lokal memiliki efektivitas dalam membantu siswa memaknai
nilai-nilai moral yang relevan dengan kehidupan mereka sendiri.
Pada saat yang sama, wawancara semi-terstruktur yang dilakukan
dengan 20 siswa memperkuat temuan ini dengan menghadirkan
penjelasan yang lebih mendalam tentang bagaimana siswa
menafsirkan dan menghubungkan pesan moral tersebut dengan

pengalaman pribadi mereka.

Salah satu temuan yang paling mencolok adalah peningkatan
kesadaran siswa terhadap pentingnya kejujuran sebagai nilai dasar
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam cerita Nek Puteh, tokoh
utama sering berhadapan dengan situasi yang menuntut keputusan
moral, dan tindakan jujurnya selalu ditampilkan sebagai prinsip
yang membawa manfaat jangka panjang. Siswa yang diwawancarai
menyatakan bahwa mereka merasa tergerak untuk meniru perilaku
tersebut, dan beberapa bahkan mengungkapkan contoh konkret
ketika mereka memilih bersikap jujur setelah menonton animasi.
Pengakuan seperti ini menunjukkan bahwa animasi tidak hanya
memberikan pemahaman kognitif terhadap nilai moral, tetapi juga
memengaruhi keputusan moral siswa dalam konteks nyata. Secara
pedagogis, hal ini menguatkan gagasan bahwa media berbasis cerita
lokal mampu menciptakan jembatan yang kuat antara
pembelajaran formal dan pembentukan karakter. Temuan
berikutnya berkaitan dengan nilai tolong-menolong dan empati
sosial. Adegan-adegan dalam animasi yang memperlihatkan Nek

Puteh membantu tokoh lain memberikan pengaruh emosional
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yang kuat bagi siswa. Banyak siswa menyatakan bahwa
momen-momen tersebut membuat mereka merasa tersentuh dan
memahami pentingnya solidaritas dalam masyarakat. Dalam
wawancara, beberapa siswa menyebut bahwa mereka menjadi lebih
sensitif terhadap kebutuhan orang lain setelah menonton animasi,
termasuk membantu teman yang kesulitan belajar atau berbagi
makanan saat istirahat. Respons seperti ini menunjukkan bahwa
penyampaian nilai moral melalui animasi dapat memicu resonansi
emosional yang lebih dalam, sesuatu yang sering sulit dicapai

melalui metode pembelajaran tradisional yang bersifat ceramah.

Selain penguatan nilai moral, penelitian ini menemukan bahwa
animasi Nek Puteh juga meningkatkan rasa bangga siswa terhadap
budaya Aceh. Banyak siswa yang merasa bahwa cerita dalam
animasi mencerminkan kehidupan sosial masyarakat Aceh yang
mereka kenal sejak kecil. Penggambaran latar desa, gaya bicara
tokoh, pakaian tradisional, serta norma-norma sosial yang
ditampilkan membuat siswa merasa terhubung secara emosional
dengan cerita tersebut. Hal ini memperkuat identitas budaya
sekaligus memberikan motivasi intrinsik untuk mempelajari materi
pembelajaran sastra dan moral yang berkaitan dengan budaya
lokal. Dalam wawancara, siswa menyebut bahwa mereka senang
melihat budaya mereka ditampilkan dalam format modern,
sehingga mereka tidak merasa materi tersebut kuno atau
membosankan. Reaksi ini selaras dengan konsep pedagogi
responsif budaya, di mana representasi identitas lokal dalam media
pembelajaran meningkatkan motivasi dan engagement siswa.
Secara keseluruhan, data menunjukkan bahwa animasi budaya
seperti Nek Puteh berfungsi sebagai media pembelajaran yang
mampu menjalankan dua peran sekaligus: pendidikan moral dan
pelestarian budaya. Dalam konteks pembelajaran sastra di SMP,

guru merasa terbantu karena animasi menyajikan cerita rakyat
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dengan cara yang lebih menarik dan mudah dipahami. Hal ini
memungkinkan siswa yang biasanya kurang tertarik membaca teks
panjang menjadi lebih fokus dan terlibat dalam proses
pembelajaran. Dalam beberapa kelas, guru melaporkan bahwa
siswa lebih bersemangat berdiskusi mengenai perilaku tokoh dan
pesan moral setelah menonton animasi dibandingkan ketika
mereka hanya membaca versi teksnya. Ini memperkuat argumen
bahwa integrasi teknologi visual dalam pembelajaran sastra dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran sekaligus menumbuhkan

minat siswa terhadap cerita rakyat.

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan teori moral
engagement, yang menekankan bahwa pengalaman belajar yang
efektif harus mencakup aspek kognitif, afektif, dan perilaku. Pada
aspek kognitif, siswa dapat menjelaskan nilai moral yang
terkandung dalam animasi, seperti kejujuran dan sopan santun.
Pada aspek afektif, siswa menunjukkan respon emosional yang
kuat terhadap tokoh tertentu atau adegan moral yang menyentuh.
Pada aspek perilaku, siswa menyebutkan contoh penerapan nilai
tersebut dalam kehidupan mereka. Ketiganya membentuk pola
keterlibatan moral yang solid, yang menunjukkan bahwa animasi
mampu menciptakan kondisi belajar yang mendorong internalisasi
nilai secara lebih mendalam. Dalam diskusi lebih luas, dapat dilihat
bahwa penggunaan animasi berbasis budaya lokal seperti Nek
Puteh memiliki keunggulan yang tidak dimiliki media global.
Media global yang sering dikonsumsi siswa melalui internet
cenderung menampilkan nilai yang bersifat universal namun tidak
selalu relevan dengan norma sosial budaya di Aceh. Sebaliknya,
animasi Nek Puteh menampilkan nilai yang berakar pada budaya
setempat sehingga siswa dapat memahami konteks tindakan moral

dengan lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan
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karakter yang efektif harus mempertimbangkan relevansi budaya,

bukan hanya strategi pedagogis atau tampilan visual yang menarik.

Selain manfaatnya, penelitian ini juga mengungkap tantangan
yang perlu diperhatikan. Beberapa siswa menyatakan bahwa durasi
animasi masih terlalu singkat untuk menggambarkan konflik moral
yang lebih kompleks. Selain itu, ada kebutuhan untuk
memperbanyak variasi cerita agar pengalaman belajar tidak
monoton. Guru juga menyampaikan bahwa integrasi animasi
dalam kurikulum membutuhkan panduan penggunaan yang lebih
sistematis, terutama dalam menghubungkan cerita dengan
kompetensi dasar pembelajaran. Meskipun demikian, tantangan ini
tidak mengurangi efektivitas animasi sebagai media pembelajaran
moral, melainkan membuka peluang untuk mengembangkan lebih

banyak karya animasi berbasis budaya lokal.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa animasi Nek Puteh memiliki
peran signifikan dalam meningkatkan keterlibatan moral siswa
SMP di Aceh Jaya sekaligus memperkuat apresiasi mereka terhadap
nilai budaya lokal. Animasi yang berakar pada cerita rakyat Aceh
ini mampu menyampaikan pesan moral secara lebih efektif
dibandingkan  metode  pembelajaran  tradisional, karena
memberikan pengalaman belajar yang visual, emosional, dan
relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Respons siswa melalui
kuesioner dan wawancara memperlihatkan bahwa mereka tidak
hanya memahami nilai-nilai seperti kejujuran, sopan santun, dan
tolong-menolong, tetapi juga merasakan kedekatan emosional
dengan tokoh dan cerita dalam animasi. Pengalaman emosional ini
mendorong siswa untuk menerapkan nilai moral dalam tindakan

nyata, menunjukkan bahwa keterlibatan moral yang tercipta
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bersifat mendalam dan berkelanjutan. Selain itu, siswa
mengungkapkan rasa bangga terhadap budaya Aceh vyang
divisualisasikan secara modern melalui animasi, sehingga
pelestarian budaya dan pembelajaran moral berjalan beriringan.
Hasil ini menegaskan bahwa media animasi berbasis budaya lokal
merupakan sarana potensial untuk menghubungkan pembelajaran
kognitif, afektif, dan perilaku dalam pendidikan karakter.
Keberhasilan animasi Nek Puteh dalam memotivasi siswa
mengindikasikan bahwa integrasi teknologi dan budaya dapat
menciptakan lingkungan belajar yang lebih bermakna, terutama

bagi generasi muda yang terbiasa dengan konten digital.

Implikasi penelitian ini mencakup perlunya pengembangan lebih
banyak animasi pendidikan yang menggali cerita rakyat Aceh atau
daerah lain di Indonesia, sehingga siswa dapat belajar nilai moral
melalui kisah yang dekat dengan identitas budaya mereka. Guru
juga dapat menjadikan animasi sebagai media pendukung dalam
pembelajaran sastra, karakter, dan budaya lokal dengan merancang
kegiatan lanjutan seperti diskusi kelas, refleksi tertulis, atau proyek
kreatif. Meskipun penelitian ini memberikan temuan positif,
terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Durasi
animasi yang relatif singkat membatasi kompleksitas konflik moral
yang dapat ditampilkan. Lingkup sampel yang hanya mencakup
lima sekolah juga membatasi generalisasi temuan ke daerah lain.
Selain itu, penelitian ini berfokus pada persepsi dan pengalaman
siswa setelah menonton animasi, sehingga belum mengukur
perubahan perilaku jangka panjang secara objektif. Oleh karena
itu, penelitian selanjutnya dapat memperluas sampel,
mengembangkan animasi dengan konflik moral yang lebih variatif,
serta memasukkan metode observasi jangka panjang untuk menilai

dampak pembelajaran secara lebih komprehensif.
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